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• Pada hari Kamis 28 Agustus 2025 sebanyak 10.000 orang serikat
pekerja menggelar aksi membawa isu utama terkait penghapusan
sistem outsourcing dan penolakan terhadap upah murah. Selain itu,
mereka juga menuntut kenaikan upah minimum tahun 2026
sebesar 8.5% - 10.5%. (Ipotnews)

• Danantara Indonesia akan menerbitkan Obligasi Patriot (Patriot
Bond) senilai Rp50 triliun pada 1 Oktober 2025. Penerbitan obligasi
ini terbagi dalam 2 seri yakni tenor 5 tahun (seri A) dan 7 tahun
(seri B), masing-masing senilai Rp25 triliun dengan kupon 2%, di
bawah tingkat imbal hasil obligasi pemerintah tenor sejenis di
kisaran 6%melalui mekanisme private placement kepada sejumlah
pemimpin bisnis nasional. Dana hasil penerbitan obligasi ini akan
diinvestasikan ke sektor transisi energi dan digunakan untuk proyek
waste-to-energy (WTE). (Bloomberg)

• Pemerintah menargetkan penerimaan negara dari sektor bea dan
cukai mencapai Rp334,3 triliun pada tahun depan sesuai postur
RAPBN 2026. Angka tersebut meningkat 11% ditopang oleh cukai
hasil tembakau juga ekstensifikasi barang kena cukai. Dalam
RAPBN 2026, total pendapatan negara dipatok Rp3.147,7
triliun, naik 9,8% (yoy). (IDX Channel)

• BBTN – PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN)
membukukan kinerja positif sepanjang semester I-2025, meraih
laba bersih sebesar Rp1,7 triliun, tumbuh 13.6% dibandingkan
periode yang sama tahun lalu sebesar Rp1,5 triliun. Hingga Juni
2025, pendapatan bunga kredit BTN tercatat naik 23.5% (YoY)
menjadi Rp18,50 triliun. (Emitennews)

• BBRI – PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) mencatat
portofolio sustainable financing mencapai Rp807,8 triliun hingga
kuartal II-2025 setara dengan 64.01% dari total portofolio
pembiayaan BRI. Portofolio ini terdiri oleh social loan yang
mencapai Rp715,5 triliun, pembiayaan hijau ataugreen loan
sebesar Rp86,9 triliun, serta investasi pada ESG-based corporate
bondssenilai Rp5,4 triliun. (Ipotnews)

• MBMA – PT Merdeka Battery Materials Tbk (MBMA) akan melunasi
obligasi yang akan jatuh tempo pada bulan Oktober 2025, yaitu
Obligasi II Tahun 2024 seri A dengan peringkat idA senilai
Rp216,015 miliar akan jatuh tempo pada 15 Oktober 2025. Per
akhir Juni 2025, posisi kas MBMA tercatat senilai US$222 juta.
(Kontan)
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Index Movement

Dow Jones 45,544.88  -0.20% 20.78%

Nasdaq 21,455.55  -1.15% 42.14%

S&P 6,460.26     -0.64% 35.06%

Nikkei 42,718.47  -0.26% 27.52%

Hang Seng 25,077.62  0.32% 47.14%

Basic Industry 1,635.92 -1.58% 30.68%

Consumer Cyclical 796.35 -3.06% -4.62%

Energy 3,082.93 -1.42% 14.64%

Finance 1,462.77 -1.45% 5.04%

Healthcare 1,708.79 -1.75% 17.32%

Industrial 1,267.59 0.73% 22.41%

Infrastructure 1,874.67 -2.27% 26.76%

Consumer Non Cyclical 708.11 -1.24% -2.93%

Property & Real Estate 864.49 -2.16% 14.22%

Technology 10,357.62 -2.25% 159.08%

Transportation & Logistic 1,594.09 -1.04% 22.55%

IHSG 7,830.49         -1.53% 10.60%

LQ45 797.12 -1.78% -3.57%

JII 517.91 -1.46% 6.92%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 29 Agustus 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan 

pada Jumat (29/8) berakhir melemah di zona merah setelah ditutup 

turun -1.53% atau terpangkas -121,595 poin di level 7,830.493. Di sisi 

lain, Indeks LQ45 tercatat turun -1.78% ke level 797.115. Sedangkan, 

JII turun -1.46% ke level 517.907.

Total volume transaksi bursa mencapai 51,64 miliar saham dengan nilai 

transaksi Rp22,76 triliun. 

Sepuluh dari sebelas indeks sektoral menyeret IHSG ke zona  merah 

pada Jumat (29/8). Hanya sektor perindustrian yang menguat 0.73%. 

Sektor barang konsumsi nonprimer terjun -3.06%. Sektor infrastruktur 

terpangkas -2.27%. Sektor teknologi merosot -2.25%. Sektor properti 

dan real estat turun -2.16%. Sektor kesehatan melorot -1.75%. Sektor 

barang baku tergerus -1.58%. Sektor keuangan melemah -1.45%. 

Sektor energi turun -1.42%. Sektor barang konsumsi primer melemah -

1.24%. Sektor transportasi dan logistik terkoreksi -1.04%.

Berbeda dari IHSG, mayoritas bursa kawasan Asia pada Jumat (29/8) 

parkir di zona hijau. Indeks Hang Seng naik 0.32% ke 25,077.62. Indeks 

Nikkei turun -0.26% ke 42,718.47.

Wall Street melemah pada Jumat (29/8) dipicu anjloknya saham sektor 

teknologi. Indeks Dow Jones Industrial Average turun 92,02 poin atau -

0.2% menjadi 45,544.88. Indeks S&P 500 melemah 41,6 poin atau -

0.64% menjadi 6,460.26. Indeks Nasdaq merosot 249,61 poin atau -

1.15% menjadi 21,455.55.

Data penutupan perdagangan 29 Agustus 2025

Data penutupan perdagangan 29 Agustus 2025

Data penutupan perdagangan 29 Agustus 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 51.50 (August) 49.20 (July) -

ID Balance Trade - $4.11B (June) -

ID Inflation Rate YoY - 2.37% (July) -

Wednesday, September 17 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - 5.00% -

Thursday, September 18 2025 Actual Previous Consesus

ID Loan Growth YoY - 7.03% -

Tuesday, September 23 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 6.50% (July) -

Monday, September 01 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,500 16,100

Dollar Index 97.8 99.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.36 6.60

BI 7-Days RRR (%) 5.0 5.5

Inflasi YoY (%) 2.32 2.80

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4308 -1.53% -11.38%

Gold 3447.95 0.90% 31.38%

Coal 111.5 -0.04% -10.98%

Nickel 15286.58 1.05% 0.97%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 29 Agustus 2025
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